BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah produktivitas jkesebagai variabel
dependent, skill (keahlian / keterampilan), pengala kerja dan upah sebagai
variable independent. Tempat penelitian ini dilaled@n pada industri kecil
kerajinan marmer, onig dan batu alam di Kecamaigat&t Kabupaten Bandung
Barat.

Subjek dalam penelitian ini adalah para tenagaakeémgdustri kecil
kerajinan marmer, onig dan batu alam di Kecamaigat&t Kabupaten Bandung

Barat.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
survel verifikatif yaitu metode penelitian yang mengambil sampel dagtu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai algupgul data yang pokok.

Penelitian survel biasanya dilakukan untuk menghsumtu generalisasi
dari pengamatan yang tidak mendalam, tetapi gesasalyang dilakukan bisa
lebih akurat bila digunakan sampel yang represénizlam penelitian ini yang
di uji adalah skill (keahlian/ keterampilan), pelagaan kerja dan upah terhadap

produktivitas tenaga kerja.
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan penjabaranekeksnsep yang akan
diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman guna ghemari kesalahpahaman
dalam menginterpretasikan permasalahan yang diagéam penelitian.

Pada dasarnya variabel yang akan diteliti dikelokkpn dalam konsep
teoritis, empiris dan analisis. Konsep teoritis npatkan variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep yngjfat operasional dan
terjabar dari konsep teoritis. Konsep analitis algdenjabaran dari konsep teoritis

yang merupakan dimana data itu diperoleh.
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Empiris Indikator Skala
Variabel I ndependent (X)
Keterampilan| Keterampilan khusu| Tenaga kerja dap | Ordinal
(X1) yang dimiliki oleh tiag| menghasilkan unit/outpu
tenaga kerja dalai| dengan cepat, berkualitas ¢
proses produk memenuhi  kuantitas  yar
ditargetkan
Pengalaman| Lamanya  seseorart| Ratarata lamanya tenaga ke | Interval
Kerja menekuni sebual menekuni pekerjaan di bidal
(X2) pekerjaar industri kecil kerajinai
marmer, oniq dan batu ale
Upah Balasan jasa yar| - Besarnya upah yan Interval
(X3) diberikan kepad diperoleh @lam satu ming¢
Rp).
pemilik faktor (RP)
produksi (tenaga ker;j
Variabel Dependent (YY)
Produktivitas| Perbandingan jumla| - Banyaknya output yan| Interval
Kerja produksi yang dihasilkan per minggu dala
| rupiah.
(Y) dihasilkan di  bag P

dengan jumlah tenag
kerja dikali jam Kkerje
(Produktivitas
kerja/jam)

- Jumlah tenaga kerja dan jt
kerja dalam satu mingc

- Produktivitas kerja perjat
dalam rupiah.

Output
Produktivitas = P

Jml TH ¥ Hours
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 108) “Populasialah keseluruhan
subjek penelitian.” Sedangkan menurut Mudrajad Komg2003:103) “Populasi
adalah sekelompok elemen yang lengkap, yang biasheyupa orang, objek,
transaksi, atau kejadian di mana kita tertarik kmiemperlajarinya atau menjadi
objek penelitian.”

Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasilall para tenaga kerja
industri_kecil kerajinan marmer, onig dan batu alamKecamatan Cipatat
Kabupaten Bandung Barat yang berjumlah 117 orang.

3.4.2 Sampel

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti seringiddik dapat mengamati
seluruh elemen atau kelompok yang menjadi objelelgem. Oleh karena itu,
biasanya peneliti hanya meneliti sebagian atauilwabpulasi saja dengan
beberapa pertimbangan. Senada dengan apa yangullikkan oleh Mudrajat
Kuncoro (2003: 103) bahwa “ Sampel adalah suatyhiran bagiaiisubset) dari
unit populasi”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikurf2002:109) “Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”

Dalam pengumpulan sampel, selain sejauh mungkmishanendekati
kebenaran ilmiah juga harus memperhatikan kond@i dituasi yang ada,
termasuk kemampuan kita dalam penelitian, dandensga waktu serta biaya.

Dalam penelitian ini diambil sampel minimal dari Mazir (2000: 34).
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n= N

Nd + 1
Dimana :
n = ukuran popule

d® = presisi yang diharapk
1 =konstanta

Dari hasil rumus di atas, diperoleh sampel pea@lisebagai berikt

117
n=————
117 (0.1)%+1

117
n =
.17

n = 53,9 ~ 54

Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel mihoaéam penelitiar
ini adalah 54 tenaga kerja pada 10 industri kemibinan marmer, oniq dan bz
alam.

Adapun untuk menentukan sampel tiap industri kieerjinan marmel
onig dan ktu alam dengan menggunakan rumus bertingkat hads#haga

berikut :

_ Nindustrike il

n=———X54
Ntotal
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Tabel 3.2
Ukuran Sampel Minimal Penelitian

Jumlah Ukuran sampel
tenagakerja

:
NLL DI

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Dz
Adapun teknik dan alat pengumpulan data yang adilak dalam

penelitian ini adalah:
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1. Wawancara, dilakukan untuk memeperoleh informasarselangsung dengan
cara tanya jawab lisan kepada para responden ygeggdnakan sebagai
pelengkap data

2. Angket, yaitu mengumpulkan data dengan menggunalediar pertanyaan
kepada responden tentang objek yang diteliti.

3. Studi Kepustakaan, yaitu mempelajari teori-teorngyaada atau literatur-
literatur yang berhubungan dengan permasalahandigeii baik dari buku,
internet dan media cetak lainnya yang berhubungargah permasalahan

yang diteliti.

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah data - data dari angket terkumpul makau plhkukan analisis
kebenarannya melalui uji validitas dan reliabilitagyar hasil penelitian tidak
diragukan kebenarannya.
3.6.1 Validitas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas  tinggi aiembtes tersebut
menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hakhgan maksud
digunakannya tes tersebut. Uji validitas item dalanelitian ini menggunakan

rumus korelasProduct Moment dari Pearson sebagai berikut :

_ NEx)-(ExEY)
TN x)-Ex PN YE)- (v

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)

Keterangan : = koefisien korelasi
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N = jumlah responden uji coba
X = skor tiap item
Y = skor seluruh item responden uji coba

Dengan menggunakan taraf signifikarn= 0,05, koefisien korelasi yang
diperoleh diperbandingkan dengan nilai dari t taketelasi nilai r dengan derajat
kebebasan n-3 dimana n menyatakan banyaknya juegglonden dan nilai 3 dari
variabel bebas.

3.6.2 Reliabilitas

Tes Reliabilitas bertujuan untuk mengenal apakah @engumpul data
tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, kaekur&estabilan atau konsistensi
dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelomipokvidu walaupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Uji reliasili dihitung dengan

menggunakan rumwspha dari Cronbach sebagai berikut :

_(_k 2.S o _
= — [1-=— (Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)

k-1 S
Dimana : i1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyakngh so
>Si- = jumlah varians butir
St = varians total

Keputusannya dengan membandingkan dengan r tabel, dengan
ketentuan sebagai berikut :
Jika : ri;1>rtabel berarti reliabel dan

r11 < r tabel berarti tidak reliabel
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3.6.3 Methode of Succesive Interval (MSI)

Karena data ada yang bersifat ordinal maka dasaltat diubah terlebih
dahulu melalui proses M$%Methode of Succesive Interval).
Adapun teknik transformasi yang paling sederhamgale menggunakan

MSI (Methode of Succesive Interval) menurut Riduwan (2006 : 30) adalah sebagai

berikut :

1. Perhatikan setiap butir jawaban responden darietnging disebarkan.

2. Hitung frekuensi untuk masing-masing kategori resiem.

3. Tentukan nilai proporsi untuk masing-masing kategesponden.

4. Jumlahkan nilai proporsi menjadi proporsi kumulatiftuk masing-masing
kategori responden.

5. Diasumsikan proporsi kumulatif (PK) mengikuti distrsi normal baku,
maka untuk setiap nilai PK (untuk masing-masinge@iati respon) akan
didapatkan nilai Z (dari tabel normal baku).

6. Hitung nilai densitas f (Z) untuk masing-masingani.

7. Hitung SV (scale value) untuk masing-masing kategesponden secara
umum. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

SV = f{(2) batas bawah = f (Z) batas atas
Nilai peluang Pi

8. Tentukan nilai transformasinya dengan rumus : YW=t31 + SVmin].
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364 AnalisisRegres Linier Berganda

Perumusan model yaitu menentukan hubungan ansaiabel dependent

(Y) dengan variabel-variabel indepvendent, (X, ,X;), adapun model regresi

linier berganda yang digunakan dalam penelitiaadalah:

Y=Bo+P1X,+PB2X,+PzX s+e Sudjanf92 : 347)
Keterangan:
Y = Produiktivitas Kerja
X1 = Keterampilan (Skill)
Xo = Pengalaman Kerja
X3 = Upah
Bo = Konstanta
e = Faktor gangguan

B1, B2, Pz = koefisien masing-masing variabel
Agar data yang digunakan tepat sehingga dapatalgiemodel yang baik
maka menurut J.Supranto (2004: 10) harus dilakideberapa pengujian antara
lain :
1. Uji Linieritas
Untuk mengujinya dapat dilihat pada gambar diagmencar gcatter
diagram) dengan kriteria bahwa apabila plot titik-titik nggkuti pola

tertentu berarti linier dan sebaliknya.
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian yang ditujukan éntnengetahui sifat
distribusi dari penelitian. Uji ini berfungsi untukenguji normal tidaknya
sampel penelitian, yakni menguji sebaran data ydiagalisis. Pada
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan mgugakan alat statistik
non parametrik yakni ujiKolmogorov Smirnov yang disertai gambar
normal probability plots. Menurut uji Kolmogorov Smirnov Kkriteria
pengujiannya adalah sebagai berikut :
- Data berdistribusi normal jika signifikansinya lebdari 0,05 dan
teknik analisa yang digunakan adalah teknik analssametrik
- Data berdistribusi tidak normal jika signifikansenkurang dari 0,05
dan teknik analisa yang digunakan adalah tekniklissnanon
parametric.
Untuk menguji distribusi normalitas data, selainjidiengankolmogorov
Smirnov, penulis juga menggunakan analisa kurva dengdarikri; jika
plot titik-tittk pengamatan berada pada sekitas isgdurus maka
kecenderungan data berdistribusi normal.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Dengan uji ini dapat diketahui apakah pada modgiems ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk meksietadanya

multikolinieritas dilakukan dengan cara melihat VIfvariance
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Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman untuk menentukan model
regresi bebas multikolinieritas adalah :

- mempunyai nilai VIF dibawah 10

- mempunyai angka Tolerance mendekati 1

. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini _untuk melihat varians residu dari iaget item.
Heteroskedastisitas terjadi jika variansnya berbBdaar pengambilan
keputusannya adalah jika ada pola tertentu, seféettitik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, makah téerjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Penguijian ini dilakukan untuk menguji ada tidakrg@elasi antara
variabel pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidakmy@korelasi
dapat dilihat dari besaran Durbin-Watson dengangawabil patokan

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Aturan Keputusan Autokorelasi

Hipotesisnol (HO) Keputusan Prasyar at
Tidak ada autokorelasi positif ~ Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusan  Okad<
Tidak ada autokorelasi negatif ~ Tolak 4-di<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif = Tanpa keputusan <&dd-dl
Tidak ada autokorelasi positif Terima du<4-di

dan negatif
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4. Uji Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabskeXara bersama-sama
mampu menjelaskan variabel Y dengan cara membakathingilai F
hitung dan F table pada tingkat kepercayaan 95%4- Wji menggunakan

rumus .

_ R*/k
aA-R*)/(n-k-1) (Sudjana, 2001:108)

Keterangannya :
Ho : tidak terdapat pengaruh XX, Xsterhadapy’
H, : terdapat pengaruh;XX,, Xsterhadap’
Dengan ketentuan :
- Jika Fijtung > Raves Maka H ditolak dan H diterima
- Jika Fjtung < Raves Maka H diterima dan Hditolak
Dalam penelitian ini taraf kesalahan yang digunaka@alah 5% atau pada

derajat kebenaran 95%.

5. Uji Pargial (Uji t)
Untuk menguji hipotesis, maka dilakukan uji t, dmauntuk menguji

hipotesis secara parsial dapat dihitung dengargguerakan rumus:

rvn—2

(Sudjana, 1997:259)
1-r?

thitung=

Setelah diperoleh #wng Selanjutnya bandingkan denganpt dengana
0,05.

Kriteria:
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Ho diterima jika thiung < t tabel
Ho ditolak jika thitung > t tabel
Artinya : apabila tiung > t tabet Maka koefisien korelasi parsial terse

signifikan dan menunjukkan adanya pengaruh secansigb antar:
variabel terike (dependent) dengan variabel bebgsndependent), atau
sebaliknya jikit hiwng < t tanetMaka koefisien korelasi parsial tersebdak
signifikan dan menunjukkan tidak ada pengaruh seqarsial antar
variabel terikat dependent) dengan variabel bebasdependent).

. Uji Determinan (R?)

Koefisien determinasi () merupakan cara untuk mengukur ketep:
suatu garis regresi. MenuriDamodar Gujarati(1998: 98) dijelaskan
bahwa Koefisien determinasi ?) yaitu angka yang menunjukk
besarnya derajat kemampuan menerangpengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dari fungsi tersetUntuk mencari rumus 2

digunakan rumu

ESS Z ¥t Bags 8 %piliabPes g X0
R2=TsS = L% = i

(J.Supranto, 2005: 1€
Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0°<1). Dengan ketentuan seba
berikut :
1) Jika R semakin mendekati 1, maka hubungan a variabel bebas
denganvariabel terikat semakin erdekat, #au dengan kata la

model tersebut dapat dinilai be
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2) Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabehr
bebas dengan variabel terikat jauh atau tidak eexigan kata lain

model tersebut dapat dinilai kurang baik.



